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Abstract : The Guitiferae family has many species with interesting phytochemical properties, Is has
been widely used in the traditional medicine and contains xanthones as constituent, exhibiting biological
and pharmacological activities for example, e. g. as antimalaria, antimicrobe, antioxidant, anticancer and

HIV-1 protease inhibitor.
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PENDAHULUAN

Sumber daya hayati Indonesia yang berupa tum-
buhan sangat berancka ragam dan jauh lebih tinggi
keanekaragamannya dibandingkan dengan daerah
tropik yang terletak di kawasan Amerika dan Afrika.
Ditaksir sejumlah 30.000 jenis tumbuhan terdapat di
Indonesia, di antaranya banyak yang bermanfaat bagi
kehidupan dan digunakan sebagai sumber pangan dan
obat-obatan‘").

Bahan alam merupakan bidang yang masih
banyak diminati untuk diteliti. Dewasa ini penelitian
berjalan cepat sekali antara lain dipacu oleh beberapa
hal seperti perlunya bahan alam sebagai pengarah
sintesis. Struktur kimia bahan alam yang penuh ancka
ragam sangat diperlukan untuk ide sintesis yang
sedang mengalami kejenuhan®®,

Telah ditemukan hampir 1000 spesies tumbuhan
dari keluarga Guttiferae yang tersebar luas mulai dari
Amerika latin, Afrika, Madagaskar sampai Asia
Tenggara®. Beberapa marga di antaranya adalah
Gareinia, Cratoxylum, Callophylum, dan Mesua
banyak digunakan sebagai antimikroba, antikanker,
antioksidan, dan antimalaria.

Dalam upaya pengembangan tumbuhan obat asal
Indonesia maka perlu dipelajari hubungan keke-
rabatan suatu tumbuhan dengan golongan senyawa
yang terkandung dan aktivitas farmakologi dari
senyawa tersebut.

KEMOTAKSONOMI

Tumbuhan dari keluarga Guttiferae ini diketahui

banyak mengandung senyawa xanthon, tetapi
senyawa xanthon ini tidak hanya terdapat pada
tumbuhan keluarga Guttiferae saja, dilaporkan kurang
lebih 100 senyawa golongan ini ditemukan pada 121
spesies dan 21 suku tumbuhan',

Xanthon kadang-kadang ditemukan dalam
komponen polihidroksilasi atau tersubstitusi dengan
atom oksigen. Kebanyakan xanthon ditemukan dalam
bentuk mono atau poli-metileter atau dalam bentuk
glikosida®,

PENGGOLONGAN XANTHON

Xanthon teroksigenasi. Xanthon teroksigenasi
sederhana digolongkan berdasarkan jumlah oksigen
antara lain: (a) Xanthon monooksigenasi 4-hidroksi-
xanthon yang terdapat pada tumbuhan Calophyllum
zeylanicum. (b) Xanthon dioksigenasi 1,5-dihidroksi-
xanthon yang terdapat pada Garcinia xantho-
ehymus. (¢) Xanthon trioksigenasi 1,5-dihidroksi-2-
metoksixanthon yang terdapat pada Garcinia
xanthochymus. (d) Xanthon tetraoksi-genasi 2,5-
dihidroksi-1,6-dimetoksi xanthon yang terdapat pada
Garcinia knowlesi. (e) Xanthon pen-taoksigenasi
2.4,5-trihidroksi- 1-metoksixanthon yang terdapat pada
Garcinia mangostana.

Xanthon dialkilasi. 1,3,5-oksigenasi, 1,3,7-
oksigenasi, 1,3.5,6-oksigenasi yang paling banyak
ditemukan di dalam tumbuhan suku Guitiferae.

Xanthon glikosida. Mangiferin dan
isomangiferin yang ditemukan pada beberapa spesies
Hypericum'®,
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BIOSINTESIS XANTHON

Biosintesis senyawa xanthon berasal dari
fenilalanin yang dibentuk dari shikimat dengan
kehilangan 2 atom karbon pada rantai samping dan
mengalami oksidasi menjadi bentuk m-hidroksi asam
benzoat. Kombinasi dengan 3 unit asetat (via
malonat) akan menghasilkan senyawa antara.
Oksidasi dapat terjadi melalui 2 jalan tergantung pada
posisi orfo atau para menjadi substituen hidroksil
dalam cincin  yang potensial akan menghasilkan
1.3.5 trihidroksixanthon'( Gambar 1).

AKTIVITAS FARMAKOLOGI
Perbedaan struktur kimia xanthon menentukan

perbedaan aktivitas farmakologi. Pada umumnya
substitusi dari cincin fenol akan meningkatkan
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aktivitas farmakologi dari senyawa ini'” Berikut ini
adalah contoh aktivitas farmakologi senyawa xanthon
dari tumbuhan keluarga Guttiferae,

Anti-malaria. Abe er al. (2004) berhasil
mengisolasi beberapa senyawa aktif turunan
benzofenan dan xanton dari G intermedia dan
mengkaji aktivitas antitripanosoidalnya. Di antara
senyawa aktif yang berhasil diuji, dua senyawa yaitu
garciniaxanton B dan jacareubin mempunyai aktivitas
antitripanosoidal paling poten dengan nilai MC,
(konsentrasi maksimal yang dapat membunuh 100%
tripanasoidal) berturut-turut 40 dan 3 pg/ml®
(Gambar 2).

Beberapa senyawa turunan xanton telah berhasil
diisolasi dari tanaman genus Garcinia dan dibuktikan
aktivitas antiplasmodialnya. Likhitwitayawuid er a/*"
berhasil menguji aktivitas beberapa turunan xanton
dari tanaman G dulcis dan G cowa. Di antara

(8) 1,3,5Wihydroxyxanthone  (9) R1 = H; A2 = H; Gentisein
R1 = Me: R2 = H: Gentisin
R1 = H; A2 = Me; Isogentisin

Gambar 1. Biosintesis xanthone di dalam tumbuhan.
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Gambar 2. Kandungan senyawa aktif Garcinia intermedia yang mempunyal aktivitas antiplasmodium (garciaxanton
B dan jacareubin).
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Gambar 3. Kandungan senyawa aktif G dulcis dun G cowa yang mempunyai aktivitas Antiplasmodium paling kuat
\ (garciniaxanton dan cowaxanten).

turunan xanton yang diuji, garciniaxanton dan
cowaxanton (Gambar 3) mempunyai aktivitas
antiplasmodium paling kuat dengan nilai 1C,
(konsentrasi hambatan maksimal yang dapat

menghambat pertumbuhan 50% dari plasmodium)

berturut-turur sekitar 0,96 pg/ml dan 1,5 pug/ml,
Antikanker. Garcinone E adalah senyawa
xanthon yang berhasil diisolasi oleh Chi-Kuan Ho
dkk, 2002 dari kulit buah manggis (Garcinia
mangostana L) ternyata mempunyai aktivitas
antikanker yang sebanding dengan methotrexat,
vineristin dan cisplatin terhadap sel hepatoma dengan
nilai LD, ( jumlah dosis yang dapat membunuh 50%
dari hewan coba) adalah 2,5 pM®,
Alfa-mangostin dan y-mangostin yang diisolasi
dari kulit buah manggis (Garcinia mangostana)
ternyata mempunyai efek sitotoksik yang cukup kuat

Garcinone E

Gambar 4 :Garcinone E yang diisolasi

terhadap Ifasel leukemia dan peripheral blood
mononuclear cells (PBMCs) dengan IC,; sebesar
12,3 dan 25.0 pg/ml, mekanisme kerjanya diduga
melalui induksi apoptosis via aktivasi jalur caspase 3
pada HL-60 cells®,

Antioksidan. Minami H dkk, 1994'% berhasil
mengisolasi senyawa xanthon dari tumbuhan
Garcinia subelliptica dan menguji aktivitas
antioksidan dengan mengukur peroksidasi lipid, dan
aktivitas penangkal radikal bebas. Senyawa 1,2,5-
trihidroksixanthon memiliki aktivitas antioksidan
sebesar 94,2% (10pug/ml) dengan uji DPPH
sedangkan 1,2-dihidroksi-5,6-dimetoksixanthon
76,4% dengan menggunakan uji peroksidasi lipid
Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Wiliam
dkk,1995 senyawa mangostin memiliki efek
antioksidan terhadap LDL terisolasi. Derivatisasi C-
3 dan C-6 dengan derivat aminoetil dapat
meningkatkan aktivitas antioksidannya yang
berhubungan dengan kelarutannya. sedangkan
derivatisasi C-3 dan C-6 gugus hidroksil dengan metil,
asetat, propandiol atau nitril dapat menurunkan
aktivitas antioksidannya''",

Antimikroba. Xanthon dalam bentuk prenilasi
yang diisolasi dari Garcinia mangostana yaitu o-
mangostin dan -mangostin memiliki aktivitas yang
cukup kuat terhadap Mycobacterium tuberculosis
dengan Konsentrasi Hambat Minimal (KHM)
sebesar 6,25 pg/ml'?. Rubraxanthon yang diisolasi
dari Gareinia dioica memiliki aktivitas antimikroba
yang cukup kuat terhadap Staphyloccocus aureus
galur resisten Metisilin dengan KHM 0,31-1,25 pg/
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ml lebih tinggi dibandingkan vankomisin KHM 3,13-
6.25 pg/ml™,

Antivirus. Alfa-mangostin dan y-mangostin
yang diisolasi dari kulit buah manggis (Garcinia
mangostana) memiliki efek yang kuat di dalam
menghambat HIV-1 protease dengan nilai IC,;
sebesar 5,12 dan 4,81 pM. Kedua senyawa tersebut
tidak saling menghambat satu sama lain"'*".

Antialergi. Chairungsrilerd dkk.1996 melakukan
penelitian mengenai efek antihistamin dari a-
mangostin. Penelitian tersebut menggunakan trakea
mencit, ternyata memiliki efek antagonis reseptor
histamin (H,)"". Ekstrak etanol 40% dari Garcinia
mangostana dapat menghambat pelepasan
histamine dan sintesis prostaglandin E,"%,

SIMPULAN

Telah diberikan uraian singkat mengenai
kemotaksonomi dan farmakologi tumbuhan keluarga
Guttiferae. Diketahui tumbuhan keluarga Guttiferae
ini banyak mengandung senyawa kimia golongan
xanthon. Karena luasnya efek farmakologi golongan
xanthon, maka sangat menarik untuk diteliti lebih
lanjut, baik mengenai fitokimia dari tumbuhan
keluarga Guttiferae ini maupun mengenai efek
farmakologinya.
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